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ABSTRAK

Nama : Muhammad Al Qardawi

NIM : 190206011

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Pemanfaatan Online Publik Access Catalog (OPAC) Dalam
Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan di SMP Negeri 6
Banda Aceh

Tebal Skripsi : 65 Halaman

Pembimbing : Dr.Cut Nya Dhin,M.Pd

Kata kunci : Pemanfaatan Online Publik Access Catalog (OPAC),

Kinerja Pustakawan

Pendidikan saat ini sudah mengikuti perkembangan dengan menerapkan teknologi
infomasi yang akan membuat orang mudah dalam mendapat informasi.
Perpustakaan harus menyediakan alat penelusuran infomasi yang dikenal dengan
katalog yang biasa disebut dengan Online Public Access Catalog (OPAC).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan OPAC dalam peningkatan
efisiensi kinerja pustakawan di SMP Negeri 6 Banda Aceh.untuk mengetahui
peningkatan efisiensi kinerja pustakawan di SMP 6 Banda Aceh. untuk
mengetahui hambantan apa yang dihadapi disekolah dalam pemanfaata dan
peningatan efisiensi kinerja pustakawan. Dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini
yaitu Kepala perpustakaan, Staf pustakawan dan siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukan 1. Pemanfaatan OPAC dalam peningkatan efisiensi Kinerja
pustakawan belum maksimal, karena kurang tenaga Staf pustakawan dan siswa
masih tertarik mencari buku di rak. Dengan adanya OPAC pengguna dapat
mencari informasi dengan cepat dan tepat dan meningkatkan layanan
diperpustakaan dan memberikan kemudahan bagi pengguna. 2. Peningkatan
efisiensi kinerja pustakawan di SMP Negeri 6 Banda Aceh sudah bagus dalam
memberikan pelayanan yang baik bagi pengunjung dan memberikan informasi
bagi pengguna perpustakaan yang kurang paham dalam penggunaan OPAC. 3.
Kendala pemanfaat OPAC dalam peningkatan efisiensi kinerja kurangnya tenaga
Staf pustakawan yang menjadi Staf pustakawan kesulitan dalam menata buku,
masuknya buku baru dan meminta bantuan guru-guru dan siswa dalam menata
koleksi.

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan sehat
badan, pikiran dan nikmat sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pemanfaatan OPAC Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja
Pustakawan Di SMPN 6 Banda Aceh’’. Shalawat dan Salam kita sampaikan
kepada penghulu alam nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa kita ke

jalan yang berilmu pengetahuan.

Peneliti sadar bahwa penelitian ini tidak mungkin terselesikan seperti
sekarang ini. Maka daripada itu dalam kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan
terimakasih dan pernghormatan kepada beberapa pihak yang telah membantu

peneliti dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini yaitu kepada:

1. Prof. Safrul Muluk, S.Ag. Ma. M.Ed. PhD, M.Ag selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.

2. Dr. Safriadi, M.Pd selaku Ketua Prodi Manajemen Pendidikan Islam.

3. Seluruh Staf prodi dan dosen yang telah mendidik, memberikan arahan
bimbingan dan motivasi dalam penyelesaikan Skripsi.

4. Dr. Cut Nya Dhin, M.Pd selaku pembimbing , yang telah meluangkan waktu
dan memberikan banyak arahan dan bimbingan yang sangat berarti demi
kesempurnaan skripsi ini.

5. Kepala SMP Negeri 6 Banda Aceh, wakil Kepala sekolah, kepala

perpustakaan dan seluruh dewan guru berserta staf peserta didik. Yang telah

vii



membantu peneliti dalam memberikan informasi serta melengkapi data dalam
penyelesaian skripsi.

6. Kepada pihak Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan Perpustakaan Wilayah yang
telah menyediakan bahan penelitian.

Semoga kebaikan yang telah diberikan kepada Peneliti dapat menjadi amal
kebaikan dan mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah SWT. Peneliti juga
masih ~ menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi masih ada banyak
kekurangan, peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk membangun dalam
penulisan yang akan mendatang, dengan ini peneliti mengharapankan penulisan
skripsi bisa bermanfaat. Terimakasih atas bantuan dan perhatiannya mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak.

Wa’alaikumssalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Banda Aceh, 29 Maret 2024

Penulis,

Muhammad Al Qardawi
NIM. 190206011

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL
LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBARAN PENGESAHAN SIDANG
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....cccoiitiiiieiieiieie e,
ABSTRAK ......... . . .....................
KATA PENGANIEAIRENR Sy .....................
DAFTARISE. 08 el . B i e, ...
DARFARSEAEEISE""" " . YR, B
DAFTAR LAMPIRANE......8.. 8. B 8 k.. . N8 F. o
BAB | PENDAHUISDAN....08.. 3.8, 808 E% S 8,
Al LLatar Belakang Masalah®... E508... B8 RN . BN INNN
RUMIBRNAIVIESEIRD. ... .. e r
Tujuam Masagh. ...........00%..... Bal.. ..o W
IVIGNTASE penc TR ... ... ... S B

[l o2 () e

DEMNISEBperaSioncai........... il ........... 0. 0SS
EKalEAnSEErSahul U & ... S ... ...
BABMIKAJIAN TERR | ... RS ... 0 .
A Online Public AcceSSaGamtalourem—G— . i
1. Pengertian Online Public Access Catalog.........cccccevvviviieeiecieennnnne.

2. Tujuan OPAC..H.. Bl o= W Bl ..
RN ... 0. 60 S i o - AR

B. Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan. ...........ccccooevvereiiienivennnnn.
Pengertian peningkatan efiSiensi. ........cc...ociivesiiiecieciiiessieesisiesee s
KiicH RSt as————— 0 ...........
Tantangan Kinerja Pustakawan. ...........ccccceiveeiieeiiesieeseeie e
Mempengaruhi Kinerja Pustakawan............c.ccccevveeiieiiieeieesie e,

o > w e

Peningkatan Kinerja PUSTAKAWAEN. ..........ccooviiiiirineieseseseeeee e
C. Pemanfaatan OPAC Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja

PUSTAKAWWAN ..ottt e e e e e e e eeeeeees :

BAB 11l METODE PENELITIAN ...cooiiiiieee e
AL JeniS PeNEIITIAN. .....coiiie s
B. Tempat Penelitian..........ccooiiiiiiiiiee e

© 0 o o Ul A A N B B

I e S N T ol
O o ~N O N R O



C. SUDJEK e e 26
D. Kehadiran Peneliti...........cccooveiiiiiiiiiiiie e 26
E. Teknik Pengumpulan Data. .........ccoeveieiiieniiesiseseeeeeee e 27
F.  Teknik AnalisiS Data..........ccccuiiriiiiriiieieiesie e 28
G. Istrumen pengumpulan data. ... 30
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........c.cccovveveiieninn. 30
A. Gambaran Lokasi penelitian. ............ccooeviiiiiieiiiiinn e, 30
B. Hasil PeneljEiEn sy, .. S, ..................... 40
C.  Perziamiise M St RO ... 57
BAB \WPENUTURE.. ... B 61
A Kesimpulans™y.... £ 0% .. 8 - B8 ... o0k B s 61
St Bl o P oo P ok OROE B W S 62
DAFTAR PUSTAKE .. &8, B8 B8 B8 N B 64
EAMPIRARNMINN .. . SUl . ROl B R 65



Tabel |

Tabel I

Tabel 111

Tabel IV

DAFTAR TABEL

Sarana Dan Prasarana SeKolah ..., 30
Data Murid SMP Negeri 6 Banda ACeh...........cccoovviviiiieicnienen, 36
Data Pengajar SMP Negeri 6 Banda Aceh.........c.cccovvveieiinnnnn, 38
Jumlah Mobiler dan Alat-Alat Perpustakaan ................c.ccccceevenee.. 40

Xi



Lampiran 1 :
Lampiran 2 :
Lampiran 3 :
Lampiran 4 :
Lampiran 5 :
Lampiran 6 :

Lampiran 7 :

DAFTAR LAMPIRAN

Surat keterangan pembimbing skripsi
Surat izin penelitian

Surat keterangan sesudah penelitian
Lembaran observasi

Lembaran wawancara

Dokumen hasil penelitian

Daftar riwayat hidup

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang Universal dalam
kehidupan manusia, karena di manapun dan kapanpun di dunia terdapat
proses pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk
membudayakan manusia atau untuk memuliakan manusia. Untuk
terlaksananya Pendidikan yang baik diperlukan suatau ilmu yang mengkaji
secara mendalam bagaimana harusnya yang telah teruji kebenaran. limu
tersebut merupakan ilmu pendidikan. Pendidikan tanpa ilmu akan
menimbulkan tidak tercapainya tujuan pendidikan.*

Pada era globalisasi saat ini Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat
mendasari atas kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan juga sudah menjadi
kebutuhan pokok yang harus dimiliki oleh masyarakat. pendidikan saat ini
sudah mengikuti perkembangan dengan menerapkan teknologi infomasi yang
akan membuat orang mudah dalam mendapatkan infomasi. Dalam dunia
pendidikan perkembangan teknolongi sangat banyak diterapkan salah satunya
diperpustakaaan. Tantangan teknolongi mengharuskan perpustakaan untuk
menerapkan sistem automasi agar pelayanan yang ada di perpustakaan berupa

layanan jasa atau produk menjadi lebih baik lagi.

! Muhammad Hasan, Landasan Pendidikan, Jawa Tengah : Tahta Media Grup,
2021. him 1.



Perpustakaan memegang peran penting dalam sebuah instansi
pendidikan karena dapat membantu efektifikasi proses belajar mengajar.
Perpustakaan juga merupakan jantungnya dunia pendidikan karena berbagai
macam infomasi bisa di dapatkan di perpustakaan.

Perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan gedung dan buku saja.
Tetapi juga dengan sistem penyimpanan, pemeliharaan dan pengguna.
Perpustakaan adalah suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa
bagian yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi,
bagian unsur terdapat dalam pengelolaan perpustakaan, antara lain sumber
daya manusia, pengguna, sarana dan prasarana, berbagai fasilitas pendukung
dan yang terpentig adalah koleksi yang di susun berdasarkan sistem tertentu.?

Abdul Karim Batubara menyatakan perpustakaan yang baik dapat di
ukur dari keberhasilannya dalam menyajikan pelayanan yang bermutu kepada
pengguna. Semakin baik pelayananya semakin tinggi penghargaan yang di
berikan kepada perpustakaan.®

Sesuai dan fungsi dari pemustaka yang berkunjung pemustaka yang
ingin mencari informasi bahan pustaka sesuai dengan kebutuhannya.
Perpustakaan dalam sebuah lembaga ataupun harus menyediakan alat
penelusuran informasi yang dikenal dengan katalog. Baik katalog kartu

maupaun katalog online yang biasa disebut dengan Online Public Access

2 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, Yogyakarta Graha Ilmu , 2007, him
1

* Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan Dan Keasripan, Jakarta, Gunadarma
IImu, 2014, him 37



Catalogue (OPAC). Peran OPAC di perpustakaan salah satunya adalah
membantu pemustaka dalam hal pencarian informasi secara cepat dan tepat.”*

Tujuan pemanfaatan OPAC di perpustakaan adalah untuk memberikan
kepuasan kepada pengguna dan staf di perpustakaan dan mempercepat
pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan. Di samping banyak
menghemat waktu pengguna dalam penelusuran, juga mampu meningkatkan
efisiensi pekerjaan bahan perpustakaan sehingga penggunaanya semakin
tinggi.

Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data
yang di miliki perpustakaan dan mengurangi beban biaya dan waktu yang di
perlukan dan yang harus di keluarkan oleh pengguna dalam mencari infomasi.
mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga
dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja mempercepat pencarian infomasi.
dan dapat melayani kebutuhan infomasi masyarakat dalam jangkauan luas.

Berdasarkan hasil dari observasi awal di SMPN 6 Banda Aceh bahwa
perpustakaan tersebuat sudah ada OPAC namun ada sebagian siswa/siswi
belum bisa menggunakan OPAC dan siswa di SMPN 6 Banda Aceh tersebut
lebih suka mencari buku, novel, komik di rak dari pada menggunakan OPAC.
Berdasarkan penjelasan diatas oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul pemanfaat OPAC dalam peningkatan

efisiensi kinerja pustakawan di SMPN 6 Banda Aceh.

* Abdul Karim Batubara, Kepuasan Pengguna Terhaadap Layanan Perpustakaan,
Sumatra Utara: IAIN Jurnal Iqgar’ Volume 03 No. 01 May 2008 him 10



B. Rumusan Masalah.
1. Bagaimana pemanfaatan Online Public Access Catalogue (OPAC) di SMPN
6 Banda Aceh?
2. Bagimana upaya dalam meningkatan efisiensi kinerja Pustakawan di SMPN
6 Banda Aceh?
3. Hambatan apa saja dalam pemanfaatan dan peningkatan efisiensi kinerja

kinerja Pustakawan di SMPN 6 Banda Aceh?

C. Tujuan Masalah.
1. Untuk mengetahui pemanfaatan Online Public Access Catalogue (OPAC)
seperti apa yang di lakukan di sekolah.
2. Untuk mengetahui peningkatan efisiensi seperti apa yang di lakukan di
sekolah
3. Untuk mengetahui hambatan seperti apa yang dihadapi di sekolah dalam

pemanfaatan dan peningkatan efisiebsi kinerja pustakawan.

D. Manfaat penelitian.
1. Manfaat Teroritis
Penelitian ini dapat berguna terutama bagi perkembangan dalam ilmu
perpustakaan, khususnya pemanfaataan dan peningkatan efisiensi kinerja
di perpustakaan sekolah. dan semuber infomasi bagi siswa dan di harapkan
juga penelitian ini jadi referensi sebagai langkah awal bagi penelitian

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis.
Untuk penelitian ini di harapakan dapat di gunakan sebagai bahan
masukan dalam pemanfaatan OPAC dan peningkatan efisiensi kinerja
perpustakan dan bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian

sejenisnya.

E. Definisi Operasional.

1. Online Public Access Catalogue.
Opac adalah sistem katalog perpustakaan dengan memanfaatkan perangkat
keras komputer yang di dalamnya terdapat basis data yang dirancang dan
dibuat sendiri menurut kebutuhan perpustakaan tersebut. Di dalam katalog
tersebut terdapat infromasi bibliografis dan letak koleksi tersebut
disimpan. OPAC dirancang untuk mempermudah pengguna, baik itu
pemustaka maupun pustakawan supaya dengan mandiri dapat mencari
informasi koleski di suatu perpustakaan.’

2. Efesiensi kinerja.
Efesiensi kinerja adalah penyediaan dan pelayanan suatu perkerjaan yang

dilakukan dengan hasil yang tercapai oleh perkerjaan atau peningkatan

> Athanasia Octaviani Puspita Dewi.Pencarian Katalog Dalam Online Public
Access Catalog Menggunakan Boolean Logic. Jurnal Manajeman Pendididkan, 2018, him
291-292



Kinerja secara nyata, efiensi bertanggung jawab dengan mengacu pada
arah dan kebijakan suatu kantor.®
3. Pustakawan.

Pustakawan adalah seseorang yang berkerja di perpustakaan dan
membantu orang menemukan buku, majalah, dan informasi lain.
Pustakawan juga mulai membantu orang menemukan informasi
menggunakan komputer, basis data elektronik dan peralatan pencarian di
internet. Terdapat berbagai jenis pustakawan, antara lain pustakawan anak,

remaja, dewasa, sejarah, hukum dan lain.’

F. Kajian Terdahulu.

1. Aknes Wahyuningtyas Fajarwati, Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai
Sumber Belajar Di SMPN 5 Yogyakarta, Penelitian Ini Merupakan Penelitian
Deskriptif Dengan Menggunakan Pendekatan Kualitatif. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar dilihat dari intensitas kunjungan yang
dilakukan diantaranya yaitu kegiatan penugasan dari guru, kegiatan
pemanfaatan koleksi dan kegiatan pemanfaatan fasilitas. Faktor yang
mempengaruhi tingkat pemanfaatan perpustakaan yaitu kenyamanan
perpustakaan, kelengkapan koleksi, ketersediaan fasilitas, dan pelayanan

perpustakaan.

® Shofiana Syam, Pengaruh Efektifitas Dan Efisiendi Kerja Terhadap Kinerhja
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Banggae Timur, Jurnal liImu Manajemen, 2020, him 128-
129.

7 Muhammad Riandy Arsin Siregar, Kompentesi Yang Harus Dimiliki Seorang

Pustakawan,Jurnal Igra, 2015, HIm 211.



2. Figrotun Nadlifah, Persepsi Pemustaka Terhadap OPAC Sebagai Sarana
Penelusuran Infomasi Di SMP Muhammdiyah 2 Yogyakarta. Menunjukkan
bahwa persepsi permustaka terhadap OPAC sebagai sarana penelusuran
informai tergolong baik.

Persepsi pemustaka terhadap OPAC pada indikator kemudahan pengguna
dengan perolahan nilai 3,24 dikuti olah kualitas informasi dengan perolahan
nilai 3,23 dimna kedau indikator tersebut tergolong katagori baik.

3. Nurhidaya, kinerja pustawan di SMP Negeri 33 Makassar, kompetensi
pustakawan dlam mengelola perpustakaan SMP negeri 33 Makassar. Namun
pada kompetensi pengembangan profesi, pustakawan belum membuat karya
tulis ilmuiah di bidang ilmu perpustakaan. Kinerja pustakawan berdasarkan
penilain proses yaitu pustakawan selalu mengedapankan kebutuhan dan
pelayanan yang optimal kepada pengguna perpustakaan utamanya siswa.
Adapauan yang masih perlu diperhatikan oleh pustakawan koleksi agar
koleksi perpustakaan tetap terjaga dari kerusakan. Kinerja pustakawan
berdasarkan penilaian output, pustakawaan sekolah mengupayakan layanan

yang optimal belum digunakan dengan optimal siswa dan guru.
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KAJIAN TEORI

A. Online Public Access Catalog.
1. Pengertian Online Public Access Catalog.

Online Public Access Catalog adalah sistem katalog yang terpasang
yang dapat di askses secara umun dan dapat di pakai pengguna untuk
menelusuri data katalog untuk memastikan apakah perpustakaan informasi
tentang lokasinya dan apakah sistem katalog di hubungkan dengan sistem
sirkulasi.

Maka pengguna dapat mengetahuai apakah bahan pustaka yang
sedang di cari tersedia di perpustakaan atau sedang di pinjam. OPAC
merupakan perkemabngan teknologi di dalam ilmu perpustakaan, selain
memberikan kemudahan bagi pengguna juga memudahkan bagi petugas
perpustakaan dalam melakukan kegiataan pengatalogan.

Corbin mengatakan bahwa Online Public Access Catalog merupakan
katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa
perpustakaan, data di simpam pada magnetic disk atau media reakam lainnya
dan dikrim secara online kepada pengguna. Penelusuran online yang di
lakukan melalui OPAC adalah untuk menemukan kembali sumber informasi

yang di butuhkan dalam bentuk desripsi bibliografi.



Penelusuran dalam mencari koleksi manual yang terdapat dilaci-laci
katalog yang disusun secara alfabetis atau secara subjek atapuan berdasarkan
nama pengarang. Dengan demikian OPAC adalah katalog online berisikan
cantukan bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan berbasis
web untuk penelusuran koleksi cetak di perpustakaan.®

OPAC juga sistem katalog perputakaan berbasis elektronik yang bisa
digunakaan melalui komputer untuk mencari informasi atau koleksi.
Pengguna dapat melihat koleksi dan keterangan status setiap koleksi dari
perpustakaan dan dapat memesan dan memperbaharui dokumen yang
menarik mereka. Penelusuran informasi dengan menggunakan sistem OPAC
memudahkan pengguna untuk memperoleh informasi kapan dan dimana saja
dengan artian tidak harus jam buka perpustakaan. OPAC juga sarana
penghubung antara koleksi suatu perpustakaan dengan penggunanya.

OPAC berkerja mendasarkan konsep jaringan, baik berupa LAN
maupaun WAN. LAN (Local Area Network) atau jaringan area lokal biasanya
keperluan menghubungkan pengguna kerja dalam jarak dekat atau dalam satu
gedung yang sama. Sedangkan WAN (Wide Area Network) atau jenis
jaringan komputer yang lebih luas keperluan kerja yaitu antara wilayah
misalnya dengan OPAC yang terkomunikasi melalui internet, jangkauan

pengguna perpustakaan menjadi lebih luas.®

® Taufik Ridwan, Kajian Pemanfaatan Opac di Perpustakaan Universitas Swadaya
Gunung Jati Cirebon. Universitas Indonesia, 2011, him 15-16

® Fatimah Almira Firdausi, Pengembangan Aplikasi OPAC Perpustakan Bebasis Mobile
Pada STAI Aulia Urrasnyidin. Okteber, 2020, him 13-14
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2. Tujuan OPAC.

Online Public Access Catalog dikembangakan dengan tujuan utamanya

adalah sebagai sasaran penelusran informasi yang lengkap, dapat diakses

dengan cepat, mudah dan dapat diakses kapanpun dimanapun, sehingga

pemustaka dapat menemukan kembali koleksi yang ingin ditemukan atau

dicari sesuai kebutuhan pemustaka. Menurut Kusmayadi ada 5 tujuan

penyedian Online Public Access Catalog antara lain:

a.

Pengguna dapat mengakses secara langsung kedalam pangkala data
yang dimiliki perpustakan.

Menguragi beban biaya dan waktu yang di perlukan dan yang harus di
keluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.

Mengurangi beban pekerjaan dalam pegelolaan pengkalan data
sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja.

Mempercepat pencarian informasi.

Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkaun luas.

Tujuan penyedian Online Public Access Catalog di perpustakaan

adalah untuk memberikan kepuasan kepada pengguna dan staf perpustakaan

dan mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan. '

19 Nja Kurniawati, Oline Public Access Katalog, Universitas Sultan Ageng Trtayasa,

2022, him 2-3
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3. Manfaat OPAC.

Menurut Hartono OPAC di perpustakan manfaat bagi pustakwan, staf

perpustakaan dan pemustaka antara lain:

1)

2)

3)

Pencarian informasi dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.

Menurut Hafiah, OPAc merupakan katalog terpasang yaitu suatau data
base dari Recor-Recor yang dapat diakses oleh masyarakat umum atau
alat temu kembali informasi. OPAC dapat menemukan kolesi tertentu di
perpustakaan, memungkinkan pengguna untuk menemukan koleksi yang
mereka butuhkan dengan cepat, akurat, dan tepat. Ketika sistem katalog
terhubung ke sistem peminjaman, maka pengguna dapat mengetahui
apakah bahan pustaka yang meraka cari ada di rak perpustakaan atau
sedang dipijam.

Pencarian dapat dilakukan secara bersamaan dengan pendekatan yang
berbeda seperti judul, penulis, tahun terbit, penerbit ( Memanfaatkan
pencarian Boolean Logic).

Menurut Yaya Suhendar menyatakan bahwa katalog berfungsi untuk
memberikan kemudahan kepada pengguna menemukan buku dengan
cepat, tepat dan akurat yang telat diketahui melalui penulis, judul atau
subjeknya.

Catatan yang terdapat dalam entri katalog tidak dibatasi.

Menurut Rufiadah sistem pencarian otomatis atau terkomputerisasi seperti
OPAC berdasarkan kemampuannya membatasi cantuman data bibliografi

yang meraka temui pada penulis, judul, dan subjek. Tidak akan dibatasi
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jumlah komputer untuk memperoses data dengan cepat. Pemanfaatan
OPAc sendiri tidak hanya membantu pengguna menemukan infomasi,
tetapi juga membantu pustakawan.

4) Memanfaatkan jaringan LAN (Local Area Network) dan WAN (Wide
Area Network) penelusuran dapat dilakukan dari berbagai lokasi tanpa
harus keperpustakaan.

Menurut Iwan Sofana jaringan komputer diklasifikasikan berdasarkan
wilayah sebagai berikut: a.LAN (Local Area Network) adalah jaringan
yang menghubungkan komputer dan perangkat dalam satu area terbatas. b.
MAN (Metropolitan Area Network) adalah jaringan yang mencakup satu
kota besar dan lebih kecil dari WAN. Dapat menghubungkan beberapa
LAN ke jaringan yang lebih besar. c. WAN (Wide Area Network) adalah
jaringan yang mencakup seluruh dunia. Jaringan yang digunakan untuk

membuat koneksi jarak jauh antara jaringan.'

B. Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan.

1. Pengertian peningkatan efisiensi.
Pengertian secara umum efisiensi adalah menekan biaya serendah
mungkin untuk meningkatkan keuntungan. Sedangkan secara luas efisiensi

adalah perbandingan terbaik antara masukan dan hasil, antara keuntungan

! Winda Septrinal, Analisis Pemanfaatan OPAC sebagai Alat temu Balik infomasi
bagi pemustaka di perpustakan Umum, jurnal ilmu perpustakan dan infomasi, vol. 1. No 2.
2022, him 61-62
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dan sumber- sumber yang dipergunakan, serta hasil maksimal yang dicapai
dengan menggunakan sumber yang terbatas.2

Menurut syamsi efisiensi adalah usaha mencapai pretasi yang sebesar-
besarnya dengan menggunakan kemungkinan yang tersedia dalam tempo
yang sependek didalam keadaan yang nyata. Efisiensi menurut Ghiselli dan
Brown dalam Syamsi “the term efficiency had a very exact definition. It is
expressed as the ratio of output to inpu’’. Istilahnya efisiensi mempuyai
pengertian yang sudah pasti. Yaitu menunjukan adanya perbandingan keluar
dan masukan.

Menurut Muharam dan Pusvitasari pengukuran efisiensi dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu:

a. Pendekatan Rasio.

Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan cara
menghitung perbandingan output dengan input yang digunakan.
Pendekatan rasio akan dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila
dapat memproduksi jumlah output yang maksimal dengan jumlah
input yang seminimal mungkin.

Kelemahan dari pendekatan ini adalah bila terdapat banyak input
dan banyak output yang akan dihitung, karena apabila dilakukan
perhiyungan secara serempak maka akan menimbulkan banyak hasil
perhitungan sehingga menghasilakan asumsi yang tidak tegas.

b. Pendekatan Regresi.

2 Rocky Marbun, SH, MH, Jangan Mau Di PHK Begitu Saja, Jakarta Visimedia, 2010,
Him 101
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Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi mengunakan sebuah
model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat
input tertentu. Pendekatan regresi akan menghasilakan estimasi
hubungan yang dapat digunakan sebuah unit kegiatan ekonomi pada
tingkat input tertentu.

c. Pendekatan Frontier.

Pendekataan ini dalam mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua
jenis yaitu pendekatan frontier parametrik dan non parametrik.
Pendekatan parametrik dapat diukur dengan tes statistik seperti
mengunakan metode Stochastik Frontier Approch Dan Distribution
Free Approach. Pendekatan non parametrik mengunakan metode Data
Envelopment Analysis. Parametrik ini adalah suatu tes yang modelnya
menetapkan adanya syarat tertentu tentang parameter populasi yang
merupakan sumber penelitiannya. Sedangkan non parametrik adalah
tes yang modelnya tidak menetapkan syarat mengenai parameter
populasi yang merupakan induk sampel penelitian.

Ascarya menjelaskan bahwa pendekatan frontier lebih superior
karena penggunan teknik program atau statistik yang menghilangkan
pengaruh dari perbedaaan harga input dan faktro eksogen laiannya

dalam mempengaruhi kinerja yang akan diobservasikan.™

3 Devi Hardianti Rukmana, S.E,M.M. Komparatif Efisiensi Perbankan Syariah, P.T
Pena Persada Kerta Utama. 2023.him 16-18



15

2. Kinerja Pustakawan

Istilah kinerja berasal dari kata job performances atau actual
performances pengertiannya Prestasi Kerja atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai oleh seseorang. Pengertian Kinerja adalah hasil kerja secara kualitatif
atau kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

Kinerja juga diartikan sebagai manajeman untuk membuat hubungan
dan komunikasi yang efektif. Dan istilah kinerja sering disamakan dengan
istilah lainnya yang mempunyai arti mirip dengan kinerja seperti pretasi kerja,
performance, produktivitas, proficiency merit, loyalitas, pontensi,
kepemimpinan dan moral kerja.

Menurut Prawirosentono kinerja diartikan performance adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi. Dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal.*

Definisi kinerja juga kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang pengawas dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pengawas sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan
atau didirikan kepada kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu
kinerja pengawas dan Kinerja organisasi.

Dalam UU No 43 tahun 2007 Pasal 1, dikatakan bahwa

perpustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh

4 Akhmad Fauzi, Manajemen Kinerja, Airlangga University Press,2020, him 1-3
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melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas
dan perpustakaan. Kompentensi perpustakawan merupakan unsur penting
dalam kualifikasi seorang pustakawan profesional. Di dalam the special
library association (SLA). Dirumusakan tentang kompetensi yang harus
dimiliki seorang pustakawan yaitu:

a. Kompetensi profesional yang menyangkut pengetahuan yang dimilik
pustakawan dalam bidang sumber daya infromasi, akses informasi,
teknologi infomasi, manajemen dan riset, serta kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk menyediakan
layanan perpustakaan dan informasi.

b. Kompetensi personal dan individu yaitu keterampilan atau keahlian
sikap dan nilai yang memungkinkan pustakawan bekerja secara
efisien, menjadi komunikator yang baik, selalu meningkatkan
pengetahuan, dapat bertahan terhadap perubahan dan perkembangan
dalam dunia kerjanya.

Sulystio Basuki berpendapat tugas pustakawan yaitu pemilihan bahan
pustaka, pengolahan dan penyimpanan bahan pustaka, pengembangan koleksi,
evaluasi dan penyeangan koleksi, pengkatalogan, pengklasifikasian,
pemeliharan dan pelestraian bahan pustaka, kontrol stok (stock opname), dan
peminjaman (sirkulasi).

Dapat disimpulakan bahwa kinerja perpustakawan meruapakn prestasi
kerja yang dihasilakn oleh seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk

pengetahuan, keterampilan,sikap, sifat dan motif dalam waktu atau periode
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tertantu sesuai dengan standar, sasaran dan tujuan oragnisasi, jadi
perpustakawaan yang berkinerja tinggi karakteristik dalam menjalankan tugas
keperpustakawaan. Perpustakawan yang berkinerja baik akan membantu
perpustakaan untuk terus meningkatkan citra dan kualitas perpustakaan di mata

masyarakat pengguna.*®

3. Tantangan Kinerja Pustakawan.

Perkembangan teknologi informasi saat sekarang ini sangat penting
peranannya karena dengan adanya teknologi informasi dapat mempermudah
kinerja pustakawan. Untuk itu pustakawan harus mampu menyesuaikan diri
dan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi demi kemajuan
perpustakaan serta pustakawan perlu mengembangkan keahlianya dalam
bidang teknologi informasi tersebut. Dalam mengehadapi perkembangan
teknologi informasi maka pustakawan akan menghadapi tantangan-tantangan
sebagai berikut:

a. Komputer.

Tantanga yang pertama dihadapi oleh pustakawan adalah
komputer. Komputer merupakan salah satu alat yang dapat membantu
mempermudahkan pekerjaan di perpustakaan tentunya dengan
menggunakan fasilitas internet sebagai jaringan teknologi informasi.
Internet merupakan kepanjangan dari Interconection Networking atau
juga yang telah menjadi Interconection Networking merupakan salah

suatu jaringan yang menghubungkan komputer di seluruh dunia tanpa

“Nurhayati, Pendidikan dan Pelatihan sebagai Upaya Peningkatan Kinerja Pustakawan.
Libria, Vol. 10, No 1. Juni 2018, him 105-106
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dibatasi oleh jumlah unit menjadi satu jaringan yang bisa mengakses satu
sama lain.
b. Membangun Pustakawan yang Komunikatif dan Berpengetahuan.
Pesatnya perkembangan teknologi informasi diperpustakaan pada
saat sekarang ini menjadi tantangan tersendiri bagi pustakawan.
Pustakawan harus berusaha bagaimana agar dapat meningkatkan layanan
perpustakaan terutama pada era perpustakaan yang menuju perpustakaan
digital. Kemajuan teknologi mendorong para pustakawan harus
meningkatkan kemampuannya dalam bidang teknologi agar mereka dapat
mengimbangi dari perkembangan teknologi informasi dan memenubhi
tuntutan para pengguna dalam menelusuri informasi di perpustakaan.
Banyak kemajuan-kemanjuan yang terjadi di lingkungan perpustakaan
pada saat sekarang ini. Diantaranya kemajuan teknologi (software) yang
sangat membantu pustakawan dan juga para pemustaka dalam mencari

literatur atau koleksi yang mereka butuhkan secara cepat dan tepat.*®

4. Mempengaruhi Kinerja Pustakawan.
Yang mempengaruhi Kinerja pustakawan dua faktor yaitu faktor

kemampuan (Ability) dan faktor motivasi (Motivation)

a. Faktor kemampuan.
Faktor kemampuan vyaitu psikologis kemampuan terdiri dari

kemampuan pontesi (IQ) dan kemampuan reality (skill).

'® Feni Surgana, Strategis Peningkatan Kinerja Pustakawan Dalam Menghadapi

Perkembangan Teknologi Infomasi Di Perpustakaan Umum Gunung Bungsu, Jurnal limu
Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan, him 131-133.
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Kemampuan 1Q adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh
seseorang yang masih terpendam dan mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan dan di dukung dengan latihan serta sarana yang
memadai. Sedangkan kemampuan reality merupakan penggabungan
antara pengetahuan dan ketrampilan, yaitu kemampuan Kkerja
individu dalam penyelesaikan tugas yang ditanggungnya.

b. Faktor motivasi.

Faktor Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan sesuatu yang muncul
dari individu dan dari lingkungan sekitar, kondisi tersebut terjadi
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Tingkat kesulitan yang
bertambah dari hari kehari dapat membuat seorang karyawan merasa
bosan dan jenuh sehingga kinerjanya akan menurun.

Adapun Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja pustakawan

sebagai berikut:

1. Personal Factors, adalah faktor yang ditujukkan oleh tingkat
keterampilan, kompetensi yang dimilki, motivasi dan komitemen
individu.

2. Leadership Factors, adalah faktor yang ditentukan oleh kualitas
dorongan bimbingan dan dukungan yang dilakukan manjer dan tim
leader.

3. Team Factors, adalah faktor ditunjukan kualitas dukungan yang

diberikan oleh rekan sekerja.
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4. System Factors, adalah faktor ditunjukan system kerja dan fasilitas

yang diberikan organisasi.

5. Situasional Factors, adalah faktor ditunjukkan tingginya tekanan dan

perubahan lingkungan internal dan eksternal.

Dapat disimpulkan bahwa tekanan Kkinerja sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor baik dari bersumber pekerja itu sendiri maupun yang
bersumber dari organisasi. Dengan demikian faktor yang mempengaruhi
Kinerja pustakawan itu di pengaruhi oleh kompentesi pustakawan dimana

perpustakaan mengelola infomasi.’

5. Peningkatan Kinerja Pustakawan.

Peningkatan merupakan pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurung waktu tertentu. Strategi pustakawan adalah
bagaimana seorang pustakawan melakukan pendekatan secara keseluruhan
terkait dengan gagasan, perencanan dan eksekusi sebuah aktivitas yang

berhubungan dengan kreativitas seorang pustakawan.

Supriyanto menyatakan bahwa arah pengembangan pustakawan
ditujukan agar mampu berperan serta melaksanakan dukungan secara
rasional dan proporsional (kompeten) terhadap tugas pokok dan fungsi
sebagai wujud karakter pustakawan yang dikehendaki. Oleh karena itu

diperlukan peningkatan profesionlisme dan membangun Kkreativitas

Y Nurhayati Ali Hasan, Pendidika Dan Pelatihan Sebagai Upaya Peningkatan
Kinerja Pustakawan, Libria, No 1, Juni 2018 him 105-108.
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inovatif para pustakawan.’® Dan adapu strategi yang digunakan dalam

peningkatan pustakawan antara lain:

a. Peningkatan Penggunaan Komputer.
Menurut Widijanto dalam visi pustaka standar kompetensi dasar
pustakawan untuk menghadapi perkembangan teknologi informasi
maka pustakawan harus memiliki kemampuan dalam penggunaan
komputer (komputer Literacy). Meski pustakawan masih memiliki
keterbatasan kemampuan di bidang teknologi informasi komputer,
pustakawan tidak boleh patah semangat pustakawan harus bangkit dan
jangan menyerah dalam menghadapi perkembangan teknologi
tersebut.

b. Membangun pustakawan yang komunikatif dan berpengetahuan dalam
menghadapi perkembangan teknologi informasi.
Menurut Sudarsono dalam kompetensi profesional pustakawan
mengatakan bahwa pustakawan perlu mempunyai pengetahuan atas isi
seumber daya informasi, termasuk untuk mengevaluasinya secara
kritis apabila perlu dilakukan penyaringan. Sudarsono juga
mengatakan bahwa pustakawan perlu memiliki keterampilan dalam

berkomunikasi, pendapat tersebut merupakan gambaran bahwa

' Rhoni Rodin, strategi pustakawan membangun kreativitas diera di gital, Al-

Maktabah, Des 2018, him 6-7
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pustakawan itu dituntut untuk komunikatif dan berpengetahuan agar
dapat menghadapi perkembangan teknologi informasi.*®
C. Pemanfaatan OPAC Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja
Pustakawan.

Perpustakaan merupakan tempat penyimpana bahan pustaka dan
penyusunan bahan pustaka secara sistematis agar dapat digunkan oleh
penggunan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Informasi yang
dibutuhkan pemakai dapat berupa buku dan non buku seperti buku teks, kamus,
ensiklopedi, direktor, abstraks, surat kabar, jurnal, makalah, skripsi, tesis,

laporan penelitian mirkrofilm, dan slide.

Salah satu tujuan perpustakaan adalah menyediakan layanan informasi
kepada pengguna, untuk memperoleh informasi tersebut maka perpustakaan
harus menyediakan alat bantu telusur, alat bantu elusur yang disusun secara
sistematis, keunggulan sistem OPAC dari katalog kartu dan katalog manual

laiannya adalah kemudahan dalam penelusuran.

Melalui OPAC pengguna bisa menelusur dokumen yang dibutuhkan
dengan berbagai cara yang tidak mungkin dapat dilakukan pada katalog kartu
atau katalog manaual lainya. Misalnya menelusur berdasarkan kata kunci ke
semua ruas, menelusur menggunakan operator boolean, operator word

adjacency dan sebagainya.

' Feni Surgana, Strategis Peningkatan Kinerja Pustakawan Dalam Menghadapi

Perkembangan Teknologi Infomasi Di Perpustakaan Umum Gunung Bungsu, Jurnal limu
Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan, him 132-135
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Manfaat yang diperoleh bagi pengguna adalah mempermudah
penelusuran infomasi, menghemat waktu dan tenaga bagi perpustakaan adalah
mempermudah dalam mengolah bahan pustaka, meringankan pekerjaan, serta

bahan pustaka dapat dimanfaatkan lebih optimal.

Manfaat menggunakan katalog online adalah, penelusuran informasi
dapat dilakukan dengan cepat dan tepat, penelusuran apat dilakukan dimana
saja tidak harus datang ke perpustakaan, menghemat waktu dan tenaga,
pengguna dapat mengetahui keberadaaan koleksi apakah sedang dipinjam atau
tidak, pengguna mendapatkan peluang banyak dalam menelusur bahan pustaka,
dapat menemukan kembali bahan pustaka yang dibutuhkan meningkatkan

layanan perpustaakan, keberadaan perpustakan diketahui masyarakat luas®

Kinerja seorang pustakawan sangat dipengaruhi oleh motivasinya yang
merupakan unsur vital dalam perpustakaan, menurut astriani motivasi atau
semangat kerja merupakan suasana kerja yang menyentuh aspek kemauan,
kehendak, perasaan dan pikiran dimana didalamnya terdapat suatu perasan
kegairahan dalam melaksanakan pekerjaaan dan dorongan untuk bekerja lebih
giat. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja menurut
Hasbuan meliputi kepuasan, kerjasama, disiplin dan loyalitas. Faktor-faktor

yang berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja meliputi beberapa aspek

2% Yanis Mawati, Jurnal llmu Infomasi Perpustakaan Dan Kearsipan, Vol. 2, No. 1 Sep
2013, him 436-437
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diantaranya gaji, perkerjaan, rekan sekerja, atasan, promosi dan lingkungan

kerja.!

! Drs Hari Santoso, S.Sos, Peningkatan Kinerja Pustakawan Melalui Perbaikan

Lingkungn Kerja Dan Moyivasi Kerja Perpustakaan Perguruan Tinggi, UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Malang, him 5-6
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif mengembangkan konsep yang berdasarkan atas data yang
bersifat induktif serta lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan dalam meneliti kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara gabungan (trigulasi), analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi.??

Penelitian ini berkaitan dengan menggambarkan dan memaparkan data
yang diperoleh peneliti yang berkaitan tentang Pemanfaatan Online Publik
Access Catalog Dalam Peningkatan Efesiensi Kinerja Pustakawan di SMPN 6

Banda Aceh.

B. Tempat Penelitian.

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripis
sesuai dengan judul, maka penulis menetapakan di SMPN 6 Banda Aceh
sebagai lokasi penelitian yang terletak di Jalan Teungku lam oe, Lampineung,
Kota Baru, Kuta Alam, Kota Banda Aceh. alasan penulis ingin meneliti

disekolah tersebut karena sangat ingin mengetahui tentang Pemanfaatan

22 sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
Bandung: Alfabeta,2018,him 15

25
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OPAC dan Peningkatan Efesiensi Kinerja Pustakawan di SMPN 6 Banda

Aceh.

C. Subjek.

Subjek penelitian merupakan orang yang ikut serta dalam penelitian
tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya. Subjek penelitian
merupakan orang yang dilibatkan atau diikut sertakan dalam penelitian
dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang akurat dalam penelitian.
Adapun yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah Kepala

perpustakaan, Staf perpustakaan dan siswa disekolah SMPN 6 Banda Aceh.

D. Kehadiran Peneliti.

Kehadiran peneliti merupakan pemahaman pada suatu fenomena,
karena dalam pengumpulan data harus dilakukan dengan baik. Kehadiran
peneliti pada saat akan meneliti, dimulai dengan pendekatan terhadap pihak
sekolah, tenaga pendidikan sekolah.

Adapun tujuannya dari kehadiran peneliti agar membangun hubungan
emosional antara peneliti dengan pihak sekolah tersebut sehingga peneliti
mudah dalam penelitian dan mudah mendapatkan informasi. Setelah
hubungan tersebut terjalin, maka peneliti akan memberikan surat izin untuk
melakukan penelitian dilokasi penelitian di lokasi tersebut serta mengambil

informasi dari berbagai informan.*

22 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa Barat Jejak
2018, him 8
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E. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penulisan ini, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Observasi.

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi
nonpartisipan dimana peneliti sebagai observasi tidak ikut berpastipasi
dalam kegiatan subjek yang ditelik dan hanya bertindak.*

Wawancara.

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanyak jawab antara peneliti
dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi
informasi seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap
muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.?

Wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang

terjadi dan ingin mengetahuinya secara lebih mendalam yaitu berdialog

** Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta. 2016), him 196- 197
> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,,,him 187
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dengan kepala sekolah atau walil perpustakaan sekolah SMP Negeri 6
Banda Aceh.

c) Dokumentasi.
Dokumentasi tertulis merupakan sumber pendukung lainnya selain
sumber manusia melalui obsevasi dan wawancara. Dokumentasi pada
penelitian ini diantaranya seperti foto kegiatan dalam pelaksanan
supervise akademik serta dokumen berbentuk tulisan seperti data

kunjungan kelas dan sebagainya.

F. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data merupakan salah satu cara menganalisis data
penelitian yang ditemukan dilapangan, analisis data juga berfungsi untuk
meringkas dalam bentuk yang mudah dipahami dan ditafsirkan. Langkah-
langkah teknik analisis data.

miles and hubermen menungkapkan bahwa aktifitas dalam menganalisis
data kualitatif dilakukan secara interakti dan berlangsung secara terus-
menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas.?

1. Reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan memcarinya bila

%% Sugiyono, Metoe Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,,,hlm,270
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diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu. Dalam mereduksi data setiap penelitian akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai.

. Penyajian data.

Setelah data direduksi maka langkah-langkah selanjutnya adalah
melakukan penyajian data melalui penyajian dua tersebut maka data
terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semaki
mudah dipahami. Dalam bentuk uraian hubungan antar kategori,
floechart dan sejenisnya.

. Penarikan kesimpulan.

Langkah ketiga dalam analisis data menurut miles and huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifkasi, kesimpulan awal yanag
dikemukakan masih bersifat sementara dan kan berubah bila tidak
ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikut. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat penelitian kembali lapangan mengumpulkan data

yang kradibel.
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G. Istrumen pengumpulan data.

Istrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang terpilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulakan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Istrumen data
utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri, karena penelitian akan
langsung kelapangan yang menjadi objek penelitian untuk melakukan
penelitian sesuai dengan pertanyaan peneliti. Kahadiran peneliti disini sangat-

sangat penting karena penelitian tidak dapat diwakilkan oleh pihak manapun.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi penelitian.
1. Identitas sekolah.

Penelitian dilakukan pada sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh merupakan
salah satu sekolah yang berlokasi dijalan Tgk Lam U No. 1 Kota Baru,
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. dengan lokasi georgafis lintang 5
bujur 95. Kode pos 23125. SMP Negeri 6 Banda Aceh ini pertama kali bangun
pada tanggal 02 Februari 1978 dengan luas tanah 10,495 (m2) yang merupakan
salah satu satuan pendidikan yang sudah terakreditasi A. SMP Negeri 6 Banda
Aceh ini berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sekolah ini dibanguan di pinggiran pemukiman penduduk desa sehingga
suasananya nyaman dan kondusif untuk belajar. Dan sekolah SMP 6 Banda
Aceh tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehingga suasana udara sekolah

bersih dan nyaman dalam belajar.

2. Data sarana dan prasarana sekolah.
Sarana prasarana di sekolah ini cukup baik. Gedung sekolah layak
digunakan dan mencukupi semua aktivitas pembelajaran.

Tabel | Sarana Dan Prasarana Sekolah '

NO Jenis barang Jumlah
1. | Ruang kantor: 4

%’ Dokumen dari SMP Negeri 6 Banda Aceh
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NO Jenis barang Jumlah
e Kepala Sekolah 1
e Wakil Kepala Sekolah 1
e Guru 1
e Administrasi 1
2. | Ruang kelas 24
3 Ruang laboratorium IPA 2
4 Ruang Perpustakaan 1
5 Ruang keterampilan 1
6 Ruang Bimbingan dan Konseling 1
7 Ruang Aula 1
8 Gudang 1
9 Posko 1
10 | Parkir 2
11 | Kamar mandi 3
e WC Guru g
e WC siswa perempuan 10
e WC siswa laki-laki 5
12 | Ruang laboratorium bahasa il
13 | Ruang laboratium komputer 1
14 | Ruang pengajaran 1
15 | Kantin 6
16 | Ruang osis 1
17 | Musalla 1

31
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NO Jenis barang Jumlah
18 | Lapangan bola voli 1
19 | Lapangan lompat jauh 1
20 | Lapangan basket 1
21 | Lapangan bulu tangkis 1
22 | Lobby 1
23 | Halaman depan sekolah 1

3. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh.

a. Visi Sekolah.

“Mewujudkan Generasi Milenia (Siswa Berprestasi, Berkarakter)

IMTAQ dan IPTEK yang tangguh, menyongsong revolusi industri

dengan indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mencerminkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha
Esa dalam kehidupan sehari-hari.

Berprestasi dalam bidang akademik.

Berprestasi dalam bidang non akademik.

Memiliki karakter, tanggap terhadap situasi yang berkembang dan
mencintai budaya bangsa.

Menerapkan akhlak mulia dan budi pekerti dalam kehidupan
sehari-hari

Terwujudnya pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan serta

memiliki daya saing tinggi.



7)

8)

9)
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Peroleh nilai akademis dan non akademis siswa meningkat dari
tahun ketahun.
Warga sekolah memilki semangat berprestasi dan pembaharuan.

Lingkungan sekolah kondusif sebagai lingkungan pendidikan.

10) Warga sekolah berprilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter

pendidikan.

11) Terpeliharanya kekompakan dan kerja sama antara warga sekolah.

Misi sekolah.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan serta
berdaya saing tinggi.

Mengembangkan =~ manajemen  berbasis  sekolah  untuk
memberdayakan sekolah secara kemandirian, keterbukaan
akuntabilitas,  partisipasi  stakeholder,  fleksibilitas  dan
keberlanjuntan.

Meningkatkan kinerja sekolah (prestasi akademis dan non
akademis) melalui inovasi dalam input dan proses pembelajaran.
Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Mengembangkan kenerja profesional guru dan karyawan
(berdisiplin, memiliki komitmen, memiliki pemahaman dan
kemampuan dalam melaksanakan tugas).

Menggalang partisipasi masyarakat partisipasi masyarakat dalam

input,proses dan output.
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7) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa di dalam maupun diluar lingkungan sekolah.

8) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik dan
manusia yang tersedia secara efektif untuk mendapatkan hasil yang
maksimal bagi perkembangan peserta didik dan mutu tamatan.

9) Meningkatkan budaya gemar membaca rasa ingin tahu,
bertoleransi, bekerja keras, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja
keras, kreatif dan mandiri.

10) Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, dan rapi

11) Meningkatkan disiplin dengan menciptakan suasana belajar yang
manantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut gagal dan
tetap demokratif.

12) Menumbuhkan kepedulian social dan lingkungan, cinta tanah air,
semangat kebangsaan dan mempertahaankan hidup demokrtais
sebagai perwujudan budi pekerti luhur.

13) Mengupayakan dan memberi pelayanan prima kepada semua stake
holders.

. Tujuan sekolah.

1) Memenuhi akan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan
serta berdaya saing tinggi.

2) Memenuhi terciptanya manajemen sekolah yang memiliki ciri-ciri

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) vyaitu: kemandirian,
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keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi stakeholder, fleksibilitas, dan
berkelanjutan.

3) Memilki sarana dan prasarana yang berdimensi internasional dan
guru-guru terkondisi menerapakan model-model pemebelajaran
yang inovatif.

4) Memilki lingkungan sekolah yang kondusif untuk terwujudnya
sekolah sebagai komunitas belajar.

5) Memiliki guru-guru dan karyawan yang profesional.

6) Memenuhi terwujudnya partisipasi masyaraat yang optimal.

4. Jumlah siswa.

Berikut ini merupakan rincian siswa/siswi di sekolah SMP Negeri 6 Banda
Aceh

Rincian Kelas Banyaknya Murid
Laki-laki Perempuan Jumlah

VIl 74 16 g
VII.2 15 18 33
VII.3 15 16 31
VIl.4 16 16 2
VIL5 16 16 32
VI11.6 16 16 32
VIIL7 17 15 32
VII.8 17 16 33

113 129 258
VIl 18 16 34
VIII.2 19 15 34
VI3 18 16 34
VIll.4 17 17 34
VIIIL5 20 14 34
VIII1.6 15 19 34
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Rincian kelas Banyaknya Murid
Laki-laki Perempuan Jumlah

VIII7 18 16 34
VIII.8 17 17 34
142 130 272

IX.1 16 18 34
IX.2 14 19 33
IX.3 15 18 33
IX.4 16 17 33
IX.5 16 17 33
IX.6 16 17 33
IX.7 17 16 33
IX.8 15 1Lk 32
125 139 264
Jumlah 380 398 794

Tabel 11 Data Murid SMP Negeri 6 Banda Aceh®

Dari tabel diatas menunjukkan data siswa/siswi SMP Negeri 6 Banda

Aceh berdasarkan kelas menunjukkan siswa kelas VII jumlah 258, siswa

kelas VIII jumlah 272 dan siswa kelas

keseluruhannya siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh yaitu 794 siswa

5. Jumlah Guru.

Berikut ini merupkan jumlah guru di SMP Negeri 6 Banda Aceh.

IX jumlah 264. Jumlah

No Nama L NIP Jenis PKT Status
/ Pegawali
P
1. | Andry L | 199609282020121005 | Guru Mapel PNS
2. | Anizar P | 197208101999032007 | Guru Mapel PNS
3 | Dea Pratini P | 198612022020122004 | Guru Mapel PPPK
4 | Delvida P | 199312062022212009 | Guru Mapel PNS
5 | Eka Agustina P | 198308132009042006 | Guru Mapel PNS
6 | Emildasari P | 197907072009012004 | Guru Mapel PNS
7 | Fadliah P | 198007022008012003 | Guru Mapel PNS
8 | Fadliana P | 197607172006042010 | Guru Mapel PNS
9 | Fauzan L | 197211242008011001 | Guru Mapel PNS
10 | Fauziah P | 197903232006042008 | Guru Mapel PNS

*® Dokumen Dari TU Sekolah Smp Negeri 6 Banda Aceh
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No Nama L NIP Jenis PKT Status
/ pegawai
P
11 | Fitri YalisR P | 197410172007012020 | Guru Mapel PNS
12 | Husin L | 196605252005041001 | Guru Mapel PNS
13 | Ida Ayuni P | 199505162020122011 | Guru Mapel PNS
14 | Iryani P | 198005182006042005 | Guru Mapel PNS
15 | Iswati P | 196606041989012001 | Guru Mapel PNS
16 | Jemi Noven L | 199111032019031006 | Guru Mapel PNS
17 | Juwita Sari P | 199203112019032005 | Guru Mapel PNS
18 | Karmila P | 198209252009042003 | Guru Bk PNS
19 | Khadijah P | 196612312006042050 | Guru Mapel PNS
20 | Lindawati P | 197403082006042003 | Guru Mapel PNS
21 | M. Firman Irha 3 Guru Mapel | HONOR
22 | Marlina P | 198409072023212012 | Guru Mapel PPPK
23 | Maulidar P | 199308232022212006 | Guru Mapel PPPK
24 | Maulina Ananda Devi e Guru Mapel | HONOR
25 | Mutia P | 197512182003122005 | Guru Mapel PNS
26 | Nisa Indah Sari Ritonga | P | 198907282015042001 | Guru Mapel PNS
27 | Novia Ulfa P | 199211242020122011 | Guru Bk PNS
28 | Novita Rahmayani P | 199311122023212022 | Guru Mapel PPPK
29 | Nurbaiti P | 196412312006042035 | Guru Mapel PNS
30 | Nurdiana P | 196812311995122003 | Guru Mapel PNS
31 | Nurlaili P | 197506252005042001 | Guru Mapel PNS
32 | Nurmaliah P | 197006231997032002 | Guru Mapel PNS
33 | Nurul Samirka P | 198808142019032003 | Guru Mapel PNS
34 | Pajarina P | 198408212008032001 | Guru Mapel PNS
35 | Putri Raisa P | 199409192023212017 | Guru Mapel PPPK
36 | Qurrata Ayuna P | 198512022019032004 | Guru Bk PNS
37 | Ratna Zawil P | 196609022006042004 | Guru Mapel PNS
38 | Renggalita Rezek P | 199212092019032006 | Guru Mapel PNS
39 | Rosmaida P | 197312162005042001 | Guru Mapel PNS
40 | Rosnita P | 197306282006042004 | Guru Mapel PNS
41 | Rusdiati P | 196601031986022001 | Guru Mapel PNS
42 | Safamarwati P | 197704022003122004 | Guru Mapel PNS
43 | Salbiah P | 197003182006042003 | Guru Mapel PNS
44 | Sarifah Azmar P | 197007101994122001 | Guru Mapel PNS
45 | Sorfina P | 197108172000082001 | Guru Mapel PNS
46 | Sri Mulyani P | 197304231998012001 | Guru Mapel PNS
47 | Susanti Panca Wahyuni | P | 197404232005042001 | Guru Mapel PNS
48 | Syibran L | 198810042019031002 | Guru Mapel PNS
49 | Tri Suwarni P | 197004122005042001 | Guru Mapel PNS
50 | Umul Hanifah P | 199301282019032007 | Guru Bk PNS
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No Nama L NIP Jenis PKT Status
/ pegawai
P

51 | Yuniati P | 197006112005042002 | Guru Mapel PNS

52 | Yuslinda P | 197502042006042011 | Guru Mapel PNS

Tabel 111 Data Pengajar SMP Negeri 6 Banda Aceh.”

Dari tabel diatas menunjukkan data guru-guru SMP Negeri 6 Banda Aceh

berdasarkan Status pegawai PNS berjumlah 45 orang, PPPK berjumlah 5

orang dan Honor berjumlah 2 orang. Jumlah keseluruhannya guru-guru di

SMP Negeri 6 Banda Aceh berjumlah 52 orang.

6. Visi, Misi Dan Target Kerja Perpustakaan.

a.

Visi Perpustakaan.

“Terwujudnya perpustakaan sekolah yang mampu memberikan

pelayanan informasi dan pengetahuan yang efektif, efisien, cepat dan

tepat, sehingga mampu menjadi penopang keberhasilan pendidikan

sekolah”.

Misi Perpustakaan.

1) Mewujudkan perpustakaan yang berkualitas bermutu dan
kompeten.

2) Meningkatkan minat baca siswa-siswi.

3) Meningkatkan sarana penunjang untuk pelayanan pengguna.

4) Memberikan layanan infomasi dan ilmu pengetahuan yang dapat

menujang proses pembelajaran di sekolah.

2% Sumber Dokumen Dari TU Sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh




c. Target Kerja Perpustakaan.

1)
2)

3)

4)

7. Mobiler Dan Alat-Alat Perpustakaan.

Menyediakan data menghimpun bahan pustaka dan infromasi.

Menyediakan fasilitas perpustakaan sesuai kebutuhan.
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Mengolah dan mengorganisasi bahan pustaka dengan OPAC

(Online Public Acess Catalog) sehingga memudahkan dalam

pengelolaan bahan pustaka.

Melaksanakan layanan perpustakaan yang menarik bagi siswa-

siswi, guru-guru dan tenaga perpustakaan.

No Jenis Mobiler/Alat-Alat Merk/Model Jumlah | Tahun
1 Televisi Samsung ik

2 Komputer Hp 2 2018

Lg i 2019

Lenovo 3 2021

3 Printer Epson 13110 1 2019

4 Dispenser Maspion i 2019
5 Meja baca/bundar Kayu 6
6 Kursi besi/metal 15

7 Kursi plastik Twin pan 30 2018
8 Mejal/2 biro 3
9 Rak buku 10
10 | Meja komputer 1
11 | Lemari kayu 3
12 | Kursi kayu 2
13 | Kursi besi Future 4
14 | Kursi putar 2
15 | Globe 10
16 | Ac Panasonic 2

Gree 2 2015

Daikin 1 2017
17 | Gantungan koran 1
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18 | Rak majalah 1

19 | Cermin 1

20 | Peta 104

21 | Rak referensi 4

No Jenis Mobiler/Alat-Alat Merk/Model Jumlah | Tahun
22 | Jam dinding 2

23 | Meja sirkulasi 1

24 | Rak untuk buku fiksi baru 1 2015
25 | Lamari penyimpanan Kkartu 1 2015

piminjaman koleksi buku

26 | Barcode skener biasa Zebex i 2014
27 | Barcode skener duduk Motorola i 2015
28 | Kotak penyimpanan brosur 1

29 | Spesimen batu 2

30 | Lemari kayu Sumbangan 2 2018

dari dinas
31 | Papan pengumuman 2
32 | Papan tulis dorong Dana bos 1 2022

Tabel IV Jumlah Mobiler dan Alat-Alat Perpustakaan®

B. Hasil Penelitian.

Setelah mendapat izin untuk penelitian. Peneliti langsung mendatangi

lokasi penelitian untuk melakukan penelitian. Hasil observasi yang dilakukan di

SMP Negeri 6 Banda Aceh yaitu “Pemanfaatan Online Publik Access Catalog

(OPAC) Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan di SMP Negeri 6

Banda Aceh”. Dan teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data

yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dalam proses observasi peneliti menanyakan mengenai ‘“Pemanfaatan

OPAC Dan Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan”. Pengumpulan data

dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi yang

berkaitan dengan yang diteliti. Peneliti juga menggunakan alat bantu yaitu

*% Dokumen Dari Perpustakaan Sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh
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Handphone untuk merekam jawaban yang diberiakan responden agar
memudahkan peneliti dalam menulis hasil peneliti. Selanjutnya peneliti akan
membahas tentang hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 6
Banda Aceh.

1. Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala Perpustakaan
untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Online Public Access Catalog
(OPAC) Dan Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMP Negeri 6
Banda Aceh.

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana perpustakaan
memastikan OPAC mudah di gunakan bagi semua pengguna? Adapun jawaban
yang diberikan yaitu “Dalam penggunaan OPAC di SMP 6 Banda Aceh kami
memberikan yaitu orientasi atau perkenalan bagi siswa agar penggunaan

OPAC mudah dipahami dan digunakan bagi siswa.*"

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana manfaat utama dari
penggunaan OPAC dalam pengelolaan informasi perpustakaan? Adapun
jawaban yang diberikan kepala perpustakaan “Alhamdullah sudah bisa di
manfaatkan bagi semua kalangan baik siswa dan guru, hanya saja OPAC
digunakan untuk cari buku atau pinjaman buku”. *

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Pemahaman apa yang diberikan

perpustakaan kepada pustakawan dalam pemanfaatan OPAC? Adapun jawaban

yang berikan kepala perpustakaan yaitu “Pemahaman yang diberikah dari

3! Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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pihak perpustakaan kepada pihah pustakawan dengan memberikan
pelatihan”.33

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana peran opac dalam
meningkatkan aksesibilitas koleksi perpustakaan kepada pengguna? Adapun
jawaban yang diberikan yaitu “Peran dalam aksesibilitas masih dalam tahap
awal dan belum maksimal sehingga OPAC baru bisa mengakses judul buku-
buku atau bahan bacaan yang dibutuhkan dalam pembelajaran”.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: bagaimana opac dapat
meningkatkan layanan di perpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan
kepala perpustakaan yaitu “Memudahkan dalam peminjaman buku dan
pencarian bahan baca yang dibutuhkan oleh siswa dan mudah dalam statistik
pengujung tidak harus di tulis karena sudah terakses dalam OPAC”.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu bagaimana
perpustakaan memastikan ketersediaan Multipatfom (Memastikan OPAC
diakses)? Adapun jawaban yang diberikan yaitu “Perpustakaan memastikan
bahan baca yang dapat di akses atau buku-buku yang diperlukan oleh siswa
juga tersediah di OPAC dan di rak buku sehingga bahan baca yang diperlukan
tersedian”.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu: Bagaimana

Perpustakaan mengelola data atau klasifikasi informasi untuk memastikan

pencarian yang efisien dan akurat? Adapun jawaban yang diberikan yaitu

* Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
* Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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“Untuk mengklasifikasi kami pihak perpustakaan menggunakan code
klasifikasi dalam pencarian buku agar mudah bagi siswa dalam pencarian
buku-buku dan bahan bacaan”.’

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu: Bagaimana
Perpustakaan menilai keberhasilan dari upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan efesiensi pencarian infomasi? Adapun jawaban yang diberikan
yaitu “Perpustakaan menilai dengan statistik pengujung dengan adanya OPAC
siswa lebih gemar keperpustakaan dengan menggunakan kartu perpustakaan
dalam pencarian buku”.*®

Pertanyaan selanjutya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana pencaraian
efisien yang akan digunakan kata kunci atau kode yang relevan dalam
penggunaan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan yaitu “Dalam pengguna
kode sudah tercantuk dibuku dan di rak buku, pas siswa mau mencari judul

buku langsung terarak kecode yang tercantung di buku dan dirak buku”.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana langkah-
langkah yang ibu lakukan dalam upaya meningkatkan efisiensi Kkinerja
pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan yaitu “Langkah yang dilakukan
mengikuti seminar yang diadakan oleh pihak perpustakaan dan menyusun
dokumentasi yang diperlukan seperti surat, formulir adminitrasi dan pelaporan

terakhir yang dilakukan, pencapaian dan catatan lain yang diperlukan®.*

¥ Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
* Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
0 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana ibu melihat
peran pustakawan seiring perubahan teknologi dan kebutuhan pengguna?
Adapun jawaban yang diberikan “Seiring perubahan zaman karena di saat
orang lain sudah mengunakan teknologi untuk mencari bahan bacaan, disini
kami juga menggunakan teknologi (OPAC) dalam pencarian bahan baca atau
kebutuhan pengguna dalam mencari informasi”. "

Pertanyaa selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu: Bagaimana ibu
mengevaluasi atau mengukur efektivitas dari perbaikan atau pengembangan
yang diterapkan dalam pekerjaan sebagai pustakawan? Adapun jawaban yang
diberikan “Dari hasil kerja pustakawan jika kinerja pustakawan menurun maka
kami dari pihak pustakaan melakukan evaluasi untuk meningkatkan atau
memperbaiki masalah yang dihadapi”.*?

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: seberapa efektif
pustakawan memberikan layanan kepada pengunjung, seperti membantu dalam
pencarian sumber informasi? Adapun jawaban yang diberikan “Dalam mencari
infomasi kami pihak pustakaan mengarahkan kepada pengunjung apa yang
dibutuhkan oleh pengunjung dalam mencari bahan bacaan atau informasi baik
mengakses lewat internet dan lewat rak buku”.®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana pelatihan

dan pengembangan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan

1 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari
2024

2 \Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29
Februari 2024

3 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari
2024
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pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan “Kalau untuk pelatihan sini
kurang tapi kalau ada yang mengundang kami pihak perpustakaan mengikuti
pelatihan tersebut seperti webinar dan seminar”.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu: Bagaimana
perpustakaan menilai keberhasilan pelatihan yang diberikan kepada
pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan “Kami melihat dari hasil kerja
selama pelatihan yang diikuti oleh pustakawan dan dari hasil pelatihan tersebut
akan di terapkan di sekolah”.”

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan vyaitu: Bagaimana ada
pendidikan atau pelatihan khusus mengenai penggunaan OPAC? Adapun
jawaban yang diberikan “ Pelatithan khusus tidak ada Cuma kami disini
pelatihan melalui webinar yang di adakan”.*®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana penerapan
teknologi diperpustakaan dalam membantu menghadapi kebutuhan pengguna?
Adapun jawaban yang diberikan “Kami disini menyediakan komputer dan
jaringan internet apabila ada guru dan siswa yang membutuhkan maka bisa
langsung mengakses apa yang dibutuhkan oleh pengguna”.*’

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana tantangan

khusus yang dihadapi dalam mengimplementasikan teknologi baru

** Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari

2024

> Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari
2024

“6 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari
2024

" Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari
2024
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diperpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan “Tidak ada tantangan khusus
yang dihadapi oleh pihak perpustakaan dan kebutuhan pengguna teknologi
harus dirancang sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan”.*®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana teknologi
analisis digunakan untuk memahami pola dalam menggunakan OPAC?
Adapun jawaban yang diberikan “Pengumpulan data dan stastistik analisis
seperti pencarian, kunjungan atau jenis bahan pencarian dan pemantauan
penggunaan teknologi bagaimana pengguna menggunakan OPAC dan
pemahaman pengguna OPAC terkait tata letak, fungsi pencarian dan jenis

materi”.*°

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakaan yaitu: Bagaimana teknologi
digunakan untuk terus mengembangkan dan meningkatkan fitur dan fungsi
OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “ Penggunaan data dan analisis yang
dikumpulkan dari penggunaan OPAC untuk mengidentifikasi pola penggunaan
dan perpustakaan menggunakan teknologi untuk berkolaborasi dengan
pengguna dalam pengembangan fitur baru”.”

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Apa saja hambatan

utama dalam pemanfaatan OPAC dan meningkatkan efisiensi Kkinerja

pustakawan diperpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan “Hambatan yang

“8 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
%0 Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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di hadapi pihak perpustakaan yaitu kurangnya tenaga staf pustakawan sehingga
susah dalam menata buku dan kurang pelatihan>.>*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Apa saja langkah-
langkah atau inisiatif tertentu yang sedang dilakukan untuk mengatasi atau
mengurangi hambantan dari masalah yang dihadapi? Adapun jawaban yang
diberikan “Dalam hal mengatasi langkah-langkah hambatan staf pustakawan
minta bantu kepada guru-guru atau siswa dalam hal menata buku dan buku
baru yang masuk di perpustakaan”.SZ

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana solusi
mengatasi hambatan efisiensi kinerja pustakawan? Adapun jawaban yang
diberikan “Kami pihak perpustakaan menginginkan agar ada pelatihan khusus
dan pengembangan keterampilan bagi pustakawan dan meningkatkan
ketersediaan tenaga pustakawan”.53
2. Hasil Wawancara Dengan Staf Pustakawan.

Selanjutnya Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada Staf
Perpustakaan untuk Mengetahui Bagaimana Pemanfaatan Online Public
Access Catalog (OPAC) Dan Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di
SMP Negeri 6 Banda Aceh.

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan kepada Staf Pustakawan yaitu:
Bagaimana Manfaat utama dari penggunaan OPAC dalam pengelolaan

informasi? Adapun jawaban vyang diberikan “Pemanfaatan OPAC

Alhamdulllah sudah bisa di manfaatkan bagi semua pengguna. Cuma untuk

$"Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
52 \Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
%Wawancara dengan Kepada Perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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kalangan siswa sendiri masih suka mancari buku di rak buku, kalo dalam
peminjaman buku siswa melakukan lewat OPAC dan juga dalam pencari buku

belajar siswa juga menggunakan OPAC”.>

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu bagaimana pustakawan
memberikan pemahaman dalam penggunaan kemudahan mengakses OPAC?
Adapun jawaban yang diberikan “Dalam memberikan pemahaman kami disini
melakukan orientasi atau perkenalan bagi siswa baru, disini kami
memperkenalkan bagaimana sistem OPAC, cara menggunakan OPAC dan cara
mengaksesnya’’.”

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Pemahaman apa yang
diberikan perpustakaan kepada pustakawan dalam pemanfaatan OPAC?
Adapun jawaban yang diberikan “Perpustakaan menjelaskan bagaimana cara
menggunakan opac dan mengakses buku-buku lewat opac dan pustakawan
memberikan pemahaman kepada siswa atau pengguna perpustakaan”.56

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana strategi atau langkah-
langkah yang diambil untuk memastikn layanan perpustakaan tetap relevan
yang dibutuhkan oleh siswa? Adapun jawaban yang diberikan “Perpustakaan

melakukaan kebutuhan pengguna agar dapat membantu pelayanan yang sesuai

dengan kebutuhan siswa, dan perpustakaan melakukan progam layanan yang

% Hasil Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
% Hasil Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
% Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
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mencakup dengan perpustakaan seperti buku-buku, pemgembangan koleksi
dan aksesibilitas jaringan internet”.>’

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana OPAC dapat
meningkatkan layananan di perpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan
“Perpustakaan mesmatikan jaringan internet dan memastikan buku-buku yang
di butuhkan oleh siswa terdaftar dalam OPAC sehingga siswa mudah dalam
pencarian OPAC”.*®

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana Perpustakaan
Memastikan ketersediaan Multipatfom (Memastikan OPAC diakses)? Adapun
jawaban yang diberikan “Perpustakaan memastikan bahan baca yang dapat di
akses atau buku-buku yang diperlukan oleh siswa juga tersediah di OPAC dan
di rak buku sehingga bahan baca yang diperlukan tersediah”.>

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana Perpustakaan
mengelola data atau klasifikasi infomasi untuk memastikan pencarian yang
efisien dan akurat? Adapun jawaban yang diberikan “Untuk mengklasifikasi
kami pihak perpustakaan menggunakan code klasifikasi dalam pencarian buku
agar mudah bagi siswa dalam pencarian buku-buku dan bahan bacaan”.®

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana Perpustakaan

menilai keberhasilan dari upaya yang dilakukan dalam meningkatkan efesiensi

pencarian infomasi? Adapun jawaban yang diberikan “Dalam penilai

% Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 29 Februari 2024
%8 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
% Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
8 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
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keberhasilan dengan adanya OPAC siswa lebih gemar keperpustakaan dengan
menggunakan kartu perpustakaan dalam pencarian buku”.®*

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana pencarian efisien
yang akan digunakan kata kunci atau kode yang relevan dalam penggunaan
OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “Dalam pengguna kode sudah
tercantum dibuku dan di rak buku, pas siswa mau mencari judul buku langsug
terarak kecode yang tercantum di buku dan dirak buku”.%

Pertanyaan yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana yang ibu lakukan
dalam meningkatkan efisiensi kerja? Adapun jawaban yang diberikan “Dalam
meningkatkan efisiensi kinerja dengan ada OPAC kami selaku staf
perpustakaan memudahkan kami baik dalam pencarian buku dan dalam
pinjam-meminjam buku tanpa harus cacatan buku dan langsung akses lewat
OPAC”.%

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana ibu melihat peran
pustakawan seiring perubahan teknologi dan kebutuhan pengguna? Adapun
jawaban yang diberikan “Dengan adanya perubahan teknologi lebih
memudahkah dalam tenaga pendidikan, dan mudah dalam hal mencari
infomasi, dalam pencari infomasi mudah diakses lewat internet teknologi tanpa
harus ada catatan mencatatan dan mencari infomasi dari buku-kebuku

lainnya”.%*

8! Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
82\Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
88 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
8 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
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Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana ibu mengevaluasi
atau mengukur efektivitas dari perbaikan atau pengembangan yang diterapkan
dalam pekerjaan sebagai pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan “Dari
evaluasi kinerja rutin yang berdasarkan target dan tugas-tugas yang diberikan
dan pencapaian tujuan dari perpustakaan”.65

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: seberapa efektif pustakawan
memberikan layanan kepada pengunjung, seperti membantu dalam pencarian
sumber informasi? Adapun jawaban yang diberikan “Ketika siswa mencari
informasi kami pihak pustakawan mengarahkan pada kebutuhan siswa yang
dibutuhkan bahan bacaan baik mengakses lewat internet dan lewat rak buku”.%

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaiamana pepustakawan
menilai keberhasilan pelatihan yang diberikan kapada pustakawan? Adapun
jawaban yang diberikan “ Survei pengguna dan pemahaman yang diajarkan
apakah siswa percaya diri dalam menggunakan teknologi dan melakukan
pemantauan langsung”.67

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana ada pendidikan
atau pelatinan khusus mengenai penggunaan OPAC? Adapun jawaban yang
diberikan “Pada saat orientasi perpustakaan kami ajarkan bagaimana cara
menggunakan OPAC, seperti dalam mengscan kartu pengguna, mengajarkan

cara penggunaan OPAC dalam mencari buku dan penggunaan internet”.%®

8 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
% Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
"\Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024

88 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
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Pertanyaa selanjutnya yang peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana pustakawan
dapat memberikan dukungan terbaik kepada pengguna OPAC? Adapun
jawaban yang diberikan “Pihak perpustakaan mempromosikan perpustakaan
kepada setiap kelas dan memberikan siswa belajar diperputakaan baik jam
pembelajaran maupun non pembelajaran agar siswa tertarik mau belajar
diperpustakatan”.69

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana penerapan
teknologi diperpustakaan dalam membantu menghadapi kebutuhan pengguna?
Adapun jawaban yang diberikan “Ketika mereka tidak menemukan judul buku
atau bahan bacaan yang dibutuhkan siswa mencari lewat internet dan pihak
perpustakaan juga memfasilitasi aplikasi perpusnas dengan mendowlond
aplikasi tersebut apabila bahan bacaan tidak ada pihak perpustakaan
menggunakan aplikasi tersebut”’

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu bagaimana tantangan khusus
yang dihadapi dalam mengimplementasikan teknologi baru diperpustakan?
Adapun jawaban yang diberikan “Pemeliharaan teknologi baru dan
keterampilan dan pelatihan dalam menggunakan teknologi dengan efektif.
Tersedianya internet yang cepat dan penyediaan layanan”.”

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana teknologi analisis
digunakan untuk memahami pola dalam menggunakan OPAC? Adapun

jawaban yang diberikan “Pengumpulan data dan stastistik analisis seperti

pencarian, kunjungan atau jenis bahan pencarian dan analisis yang

% Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
" Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
™ Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
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dikumpulkan dari penggunaan OPAC untuk mengidentifikasi pola penggunaan
dan perpustakaan menggunakan teknologi untuk berkolaborasi dengan
pengguna dalam pengembangan fitur baru”.”

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Apa saja hambatan utama
dalam pemanfaatan OPAC dan meningkatkan efisiensi kinerja pustakawan
diperpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan ‘“Hambatan yang di hadapi
pihak pustakawan yaitu kurangnya tenaga staf pustakawan menjadi kesulitan
dalam menghadapi siswa yang berjumalah 794 orang”.73

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Apa saja langkah-langkah
atau inisiatif tertentu yang sedang dilakukan untuk mengatasi atau mengurangi
hambatan dari masalah yang dihadapi? Adapun jawaban yang diberikan
“Dalam hal mengatasi langkah-langkah hambatan staf pustakawan minta bantu
kepada guru-guru atau siswa dalam hal menata buku dan buku baru yang
masuk di perpustakaan”’’

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan yaitu: Bagaimana solusi mengatasi
hambatan efisiensi kinerja pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan
“Karena kurangnya tenaga staf perpustakaan kami pihak pustakawan agar
kedepannya ketersediaan tenaga pustakawan agar bisa memudahkan dalam
melaksanakan tugas diperpustakaan dan diadakan pelatihan khusus dan

keterampilan bagi pustakawan”.”

2 Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
™ Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
™ Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
" Wawancara dengan Staf Pustakawan SMP Negeri 6 Banda Aceh, Tgl 28 Februari 2024
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3. Hasil Wawancara dengan Siswali.

Selanjutnya Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk
Mengetahui Bagaimana Pemanfaatan Online Public Access Catalog (OPAC)
Dan Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMP Negeri 6 Banda
Aceh.

Pertanyaan yang peneliti tanyakan kepada siswa yaitu Bagaimana selama
adanya OPAC memudahkan saudara dalam mencari informasi? Adapun
jawaban yang diberikan “Sangat memudahkan kami dalam mencari informasi
karena memungkinkan askes cepat dan mudah dalam mencari bahan baca”.”

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan bagaimana tingkat
kemudahan untuk mengakses OPAC dalam mencari informasi buku? Adapun
jawaban yang diberikan “Sangat mudah dalam mencari buku atau bahan baca
yang diperlukan karena tinggal tulis judul materi yang dibutuhkan”.””

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaiman pelayanan
diperpustakaan? Adapun jawaban yang diberikan “Pelayanannya sangat bagus
dan kami diarahkan dalam pencarian buku atau bahan baca yang kami
butuhkan baik”."

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana layanan
perpustakaan harus di tingkatkan? Adapun jawaban yang diberikan “Seperti
akses yang lebih dan pembaruan kolesi dan memberikan pelatihan kepada

pengguna perpustakaan”.79

78 Wawancara Dengan Siswa/i SMP 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024

7 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
8 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
™ Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana pustakawan di
perpustakaan memberikan layanan dalam penggunaan OPAC? Adapun
jawaban yang diberikan “ Kami diarahkan bagaimana cara mencari buku atau
pinjam-meminjam buku dan diajarkan bagaimana cara menggunakan
OPAC™ %

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana saudara dalam
mencari infomasi menggunakan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan
“Dalam pencarian buku kami menulis buku apa yang kami butuhkan dalam
bahan baca seperti buku biologi dalam materi molekul, sel, jaringan dan sistem
organ”.81

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana OPAC dapat
menelusuri informasi dengan cepat dan tepat? Adapun jawaban yang diberikan
“ Dengan jaringan internet yang cepat dan mudah dalam pencarian buku”.®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagimana OPAC dapat
memberikan peluang lebih banyak dalam mencari buku? Adapun jawaban yang
diberikan “ Kami Cuma menulis judul buku atau bahan apa yang kami
butuhkan”.®®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana pustakawan

membantu siswa dalam penggunaan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan

8 \Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
8 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
8 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
# Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
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“Kami diajarkan bagaimana cara menggunakan OPAC dan cara mencari
buku”.®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana pustakawan
mahir dalam penggunaan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “ Mengikui
pelatihan dan berbagi pengetahuan dan memberikan bagaiman penggunaan
teknologi”.85

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana ada pelatihan
khusus yang diberikan oleh pustakawan dalam penggunaan OPAC? Adapun
jawaban yang diberikan “ Tidak ada Cuma kami diajarkan bagaiamana cara
penggunan OPAC dan jelas apa fungsi dari OPAC dan manfaat dari penggunan
OPAC”.%°

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana gagguan jaringan
selama ada menggunakan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “Selama
kami menggunakan OPAC tidak ada masalah gagguan jaringan dan kalaupun
ada masalah dalam pengguna pihak perpustakaan pasti memberi tahu”.®’

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaimana tantangan yang
dihadapi dalam menggunakan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “ Tidak
ada tantangan yang dihadapi dalam penggunaan OPAC” %8

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Bagaiamana siswa dalam

memahamin OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “Memudahkan dalam

8 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
& \Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
% \Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
¥ Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
88 Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024
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pencarian buku dalam pinjaman buku dan mudahkan dalam mencari buku
bacaan”.%

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Apa saja kendala siswa dalam
penggunaan OPAC? Adapun jawaban yang diberikan “Selama menggunakan
OPAC tidak kendala Cuma pas awal pengguna OPAC ada kurang tahu
bagaimana menggunakannya tapi lama-lama terbiasa”.”

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan Apa solusi yang diberikan
oleh pustakawan? Adapun jawaban yang diberikan “Membantu dalam
pencarian buku, memberikan bimbingan dan membantu kami jika ada masalah

dalam pencarian buku”.”*

C. Pembahasan.

Perkembangan teknologi tidak hanya dalam pencari informasi dan
peningkatan dalam kualitas proses pemebelajaran disekolah salah satunya
dengan menggunakan sumber pembelajaran ada disekolah. Tanpa sumber
belajar yang memadai sulit untuk diwujudkan proses pembelajaran yang
mengarah pada tercapainya hasil belajar yang optimal.

Salah satu sumber belajar yang diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan
adalah perpustakaan. Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam
meningkatkannya sumber belajar untuk mencerdasakan kehidupan dalam

bidang pendidikan dan mendukung proses pembelajaran yang ada disekolah.*

% Hasil Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024

% \Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024

* Wawancara Dengan Siswa/i SMP Negeri 6 Banda Aceh Tgl 28 Februari 2024

% Nurhidaya, Kinerja Pustakawan Di Smp Negeri 33 Makassar, 20 Maret 2014 him, 2-3
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Dengan adanya perpustakaan, siswa tidak hanya mendapatkan ilmu dari
guru tetapi dapat memanfaatkan fasilitas diperpustakaan dan dapat sumber
pembelajaran diperpustakaan sekolah yang menyediakan berbagai macam buku
dan dapat dimanfaatkan siswa untuk menambahkan pengetahuan siswa.

OPAC menjadi sarana yang digunakan perpustakaan untuk membantu
pemustaka dalam mencari informasi. Pemustaka dapat memanfaatkan OPAC
sebagai alat bantu mereka untuk mencari informasi yang mereka butuhkan
dengan cepat dan tepat. Pemanfaatan OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi diperpustakaan sangat membantu pustakawan dan pemustaka.

Menurut Thomas R. Kochtanek dan Joseph R. Matthews mengklaim
bahwa berikut adalah manfaat dari penggunaan OPAC mengurangi biaya untuk
menyediakan katalog perpustakaan, mempermudah akses kelokasi koleksi,
mengetahui detail tentang status koleksi dan sebagai sarana temu kembali
dalam mencari infoamsi.”

Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan di lapangan terkait dengan
Pemanfaat OPAC Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMP
Negeri 6 Banda Aceh dan disesuaikan dengan segala keterbatasan yang ada
pada perpustakaan tersebut bahwa pemanfaatan OPAC dalam peningkatan
efisiensi kinerja pustakawan belum maksimal.

Dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti kepada Kepala Perpustakaan,
Staf Pustakawan dan Siswa/l disekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh. Pertama

dengan adanya OPAC perpustakaan dapat meningkatkan layanan

% Diah Arum Retnowati, Pemanfaatan Opac Sebagai Sarana Temu Kembali Informasi Di

Perpustakaan Ceria Sma Negeri 01 Rejang Lebong, llmu Perpustakaan Dan Informasi Islam
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diperpustakaan, dan memberikan manfaat bagi pengguna pustaka, dan staf
pustakawan dapat terbantu dengan adanya OPAC diperpustakaan SMP Negeri
6 Banda Aceh.

Kedua dengan adanya pemanfaatan OPAC dalam peningkatan efisiensi
kinerja pustakawan, OPAC sangat membantu Staf pustakawan dalam
menambah bahan baca, buku-buku dan informasi koleksi perpustakaan
tersebut, sehingga pekerjaaanya dapat menghemat waktu, karena OPAC dapat
dalam penambahan koleksi dan lokasi pengoperasian lebih menghemat waktu
dan pinjam-meminjam.

Ketiga OPAC dapat mencari informasi lebih cepat dan tepat di
perpustakaan SMP Negeri 6 Banda Aceh. Pengguna pustaka sangat terbantu
dalam mencari kolesi buku, bahan bacaan dan informasi dengan tepat, cepat
dan akurat. Pemustaka dapat mencari informasi yang mereka butuhkan dan
juga dapat membantu dalam peningkatan kinerja Staf pustakawan dalam
mengakses informasi dan koleksi baru.

Kempat dengan adanya OPAC kinerja pustakawan dapat mengelola dan
menyediakan akses infomasi terhadap koleksi perpustakaan secara online.
Dengan OPAC pustakawan dapat mengakses cepat dan mudah, mengelolaan
atau memperbarui informasi tentang koleksi perpustakaan termasuk katalog
dan lokasi fisik, memudahkan pengelolaan pinjaman dan pengembalian.

Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan Pemanfaat OPAC dalam
Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMP Negeri 6 Banda Aceh.

untuk ketersediaan OPAC di sekolah sudah ada Cuma belum maksimal karena
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masih kurang tenaga Staf pustakawan dan kurangnya pelatihan yang diberikan.
Pihak perpustakaan sendiri mengharapkan adanya pelatiahan khusus yang

diberikan sehingga pustakawan lebih ahli dalam penggunaan OPAC.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan OPAC dalam Peningkatan Efisiesi Kinerja Pustakawan di
SMP Negeri 6 Banda Aceh belum maksimal, karena kurang tenaga Staf
pustakawan dan siswa masih tertarik mencari buku di rak. Dengan
adanya OPAC pengguna dapat mencari informasi dengan cepat dan
tepat, dan meningkatkan layanan diperpustakaan dan memberikan
kemudahan pengguna dalam mengakses kelokasi koleksi. Mendapatkan
peluang lebih banyak dalam mencari buku, bahan baca, informasi yang
dapat dilakukan kapan saja. Dan OPAC juga membantu pustakawan
dalam pinjam-memjam, dapat mengakses kebutuhan pengguna.

2. Peningkatan efisiensi kierja pustakawan di SMP Negeri 6 Banda Aceh
sudah bagus dalam memberikan pelayanan yang baik bagi pengunjung,
memberikan informasi bagi pengguna perpustakaan yang kurang paham
dalam penggunaan OPAC di perpustakaa dan pustakawan memberikan
manfaat bagi penggunanya. Dan pihak perpustakaan memberikan
pelatihan khusus bagi pustakawan agar lebih memahamin OPAC dan

bisa menerapkan ilmu yang di dapat selama pelatihan.
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3. Kendala Pemanfaatan OPAC Dalam Peningkatan Efisiesi Kinerja
Pustakawan Di SMP Negeri 6 Banda Aceh. kurangnya tenaga Staf
pustakawan yang menjadi Staf pustakawan kesulitan dalam menata
buku, masuknya buku baru dan harus meminta bantu kepada guru-guru
dan siswa dalam menata koleksi. Kurangnya pelatihan khusus yang
menjadi pustakawan ada yang kurang dalam penggunaan pustakawan.
Dengan adanya pelatihan khusus memudahkan Staf pustakawan
memberikan pemahaman lebih bagi pustakawan dalam pengguna
OPAC dan dengan bertambahnya tenaga Staf pustakawan akan
memudah pustakawan dalam menata dan memberikan solusi jika ada

pengguna pustakawan ada masalah.

B. Saran.

Pemanfaatan OPAC Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di
SMP Negeri 6 Banda Aceh. Dapat dimanfaatkan dengan optimal
kedepannya oleh perpustakaan, Staf pustakawan dan pemustaka maka
peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan pihak perpustakaan dapat memberikan pelatihan khusus
bagi Staf pustakawan dan menambahkan tenaga Staf pustakawan agar
memudahkan bagi pustakawan dan menghadapi masalah.

2. Diharapkan pihak perpustakaan menarik minat pemustaka dalam
menacari kolekis melalui OPAC agar mudah bagi siswa dalam

pencarian buku atau koleksi dan tidak meletakan koleksi buku di
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sembarang tempat yang dapat mengakibatkan tidak sinkronnya
informasi yang terdapat didalam OPAC yang ada di dalam rak koleksi.
Kepada pihak perpustakaan dan staf pustakawan tetap semangat dalam
melaksanakan tugas dan meningkatkan efisiesi kinerja di pustakawan.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan untuk dapat membahas lebih
dalam lagi, bukan hanya tentang Pemanfaatan OPAC dalam
Peningkatan Efisiesi Kinerja Pustakawan. Akan tetapi lebih
menambakan referensi agar dapat dapat memperkaya informasi dalam

hal OPAC di perpustakaan.
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LEMBAR OBSERVASI
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Dalam konteks penelitian ini yang berfokus pada “Pemanfaatan OPAC

Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMP Negeri 6 Banda Aceh”.

berikut adalah lembaran observasi yang dirancang untuk menggali infomasi yang

diperlukan.

No

Objek Yang Diamati

Ada

Tidak Ada

Profil sekolah

Visi da misi sekolah

Indetitas sekolah

Data pengajar

Data siswa

Sarana dan prasarana

~N| O O | W N

Mobiler Dan Alat-Alat Perpustakaan

NN e LS

Mengetahui

Pembimbing

Dr. Cut Nya Dhin. M.Pd
NIP, 196705232314112001
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Gambar 4. Wawancara dengan Staf pustakawan.
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Gambar 5. Tempat mengakses OPAC dan internet



Instrumen Pemanfaatan Online Public Access Catalog (OPAC) Dalam Peningkatan Efisiensi Kinerja Pustakawan Di SMPN 6 Banda

Aceh

Subjek Penelitian

No Rumusan Indikator Kepala Perpustakaan Staf pustakawan Siswa/i
Masalah
1. | Bagaimana Bagaimana perpustakaan Bagaimana manfaat utama dari Bagaimana selama ada
pemanfaatan Kemudahan memastikan OPAC mudah penggunaan OPAC dalam OPAC memudahkan
OPAC di SMP 6 Akses digunakan bagi semua pengguna? | pengelolaan informasi saudara dalam mencari
Banda Aceh perpustakaan? informasi?

Bagaimana manfaat utama dari
penggunaan OPAC dalam
pengelolaan informasi
perpustakaan?

Pemahaman apa yang di berikan
perpustakaan kepada pustakawan
dalam Pemanfaatan OPAC?

Bagaimana pustakawan
memberikan pemahaman dalam
penggunaan kemudahan
mengakses OPAC?

Pemahaman apa yang di berikan
perpustakaan kepada pustakawan
dalam Pemanfaatan OPAC?

Bagaimana tingkat
kemudahan untuk
mengakses OPAC dalam
mencari koleksi buku?

Peningkatan
Layanan

Bagaimana peran OPAC dalam
meningkatkan aksesibilitas
koleksi perpustakaan kepada
pengguna?

Bagaimana OPAC dapat
meningkatan layanan di

Bagaimana strategi atau langkah
yang diambil untuk memastikan
layanan perpustakaan tetap
relevan yang dibutuhkan oleh
siswa?

Bagaimana OPAC dapat

Bagaiman pelayanan
perpustakaan?

Bagaimana layanan
perpustakaan harus di
tingkatkan?
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perpustakaan?

Bagaimana perpustakaan
memastikan ketersediaan
multipatform (memastikan OPAC
diaskes.)?

meningkatkan layanan di
perpustakaan?

Bagaimana perpustakaan
memastikan ketersediaan
multipatform (memastikan OPAC
diaskes.)?

Bagaimana Pustakawan
di Perpustakaan
memberikan layanan
dalam penggunaan
OPAC?

Pencarian
Efisien

Bagaimana perpustakaan
mengelola data atau klasifikasi
informasi untuk memastikan
pencarian yang efisien dan
akurat?

Bagaimana perpustakaan menilai
keberhasilan dari upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan
efesiensi pencarian informasi?

Bagaimana pencarian efisien yang
akan digunakan kata kunci atau
code yang relevan dalam
penggunaan OPAC?

Bagaimana perpustakaan
mengelola data atau klasifikasi
informasi untuk memastikan
pencarian yang efisien dan
akurat?

Bagaimana perpustakaan menilai
keberhasilan dari upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan
efesiensi pencarian informasi?

Bagaimana pencarian efisien yang
akan digunakan kata kunci atau
code yang relevan dalam
penggunaan OPAC?

Bagaimana saudara
dalam mencari informasi
menggunakan OPAC?

Bagaimana OPAC dapat
menelusurai informasi
dengan cepat dan tepat?

Bagaimana OPAC dapat
memberikan peluang
lebih banyak dalam
mencari buku?
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Bagaimana upaya
dalam
meningkatan
efisiensi kinerja
pustakawan

Kinerja
pustakawan

Bagaimana langkah-langkah yang
ibu lakukan dalam upaya
meningkatkan efisiensi kinerja
pustakawan?

Bagaimana ibu melihat peran
pustakawan seiring perubahan
teknologi dan kebutuhan
pengguna?

Bagaimana ibu mengevaluasi atau
mengukur efektivitas dari
perbaikan atau pengembangan
yang diterapkan dalam pekerjaan
sebagai pustakawan?

Seberapa efektif pustakawan
memberikan layanan kepada
pengunjung, seperti membantu
dalam pencarian sumber
informasi?

Bagaimana yang ibu lakukan
dalam meningkatkan efisiensi
kerja?

Bagaimana ibu melihat peran
pustakawan seiring perubahan
teknologi dan kebutuhan
pengguna?

Bagaimana ibu mengevaluasi atau
mengukur efetivitas dari
perbaikan atau pengembangan
yang diterapkan dalam pekerjaan
sebagai pustakawan?

Seberapa efektif pustakawan
memberikan layanan kepada
pengunjung, seperti membantu
dalam pencarian sumber
informasi?

Bagaimana pustakawan
membantu siswa dalam
penggunaan OPAC?

Bagaimana pustakawan
mahir dalam penggunaan
OPAC?

Pelatihan dan
Pengembangan

Bagaimana pelatihan dan
pengembangan dalam
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan pustakawan?

Bagaimana perpustakaaan menilai

Bagaimana perpustakaaan menilai
keberhasilan pelatihan yang
diberikan kepada pustakawan?

Bagaimana pendidikan atau
pelatihan khusus mengenai

Bagaimana ada pelatihan
khusus yang diberikan
oleh pustakawan dalam
Penggunaan OPAC?
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keberhasilan pelatihan yang
diberikan kepada pustakawan?

Bagaimana pendidikan atau
pelatihan khusus mengenai
penggunaan OPAC?

penggunaan OPAC?

Bagaimana pustakawan dapat
memberikan dukungan terbaik
kepada pengguna OPAC?

Penerapan
Teknologi

Bagaimana penerapan teknologi
di perpustakaan dalam membantu
menghadapi kebutuhan
pengguna?

Bagaimana tantangan khusus yang
dihadapi dalam
mengimplementasikan teknologi
baru di perpustakaan?

Bagaimana teknologi analisis
digunakan untuk memahami pola
dalam menggunakan OPAC?

Bagaimana teknolgi digunakan
untuk terus mengembangkan dan
meningkatkan fitur dan fungsi
OPAC?

Bagaimana penerapan teknologi
di perpustakaan dalam membantu
menghadapi kebutuhan
pengguna?

Bagaimana tantangan khusus yang
dihadapi dalam
mengimplementasikan teknologi
baru di perpustakaan?

Bagaimana teknologi analisis
digunakan untuk memahami pola
dalam menggunakan OPAC?

Bagaimana gangguan
jaringan selama anda
menggunakaan OPAC?

Bagaimana tantangan
yang di hadapi dalam
menggunakan OPAC?
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Hambatan Apa Apa saja hambatan utama dalam | Apa saja hambatan utama dalam Bagaimana siswa dalam
Saja Dalam kendala pemanfaatan OPAC dan pemanfaatan OPAC dan memahami OPAC?
Pemanfaatan meningkatkan efisiensi kinerja meningkatkan efisiensi kinerja
OPAC Dan pustakawan diperpustakaan? pustakawan diperpustakaan?
Peningkatan
Efisiensi Kinerja
Pustakawan
Apa saja langkah-langkah atau Apa saja langkah-langkah atau Apa saja kendala siswa
inisiatif tertentu yang sedang inisiatif tertentu yang sedang dalam penggunaan
dilakukan untuk mengatasi atau dilakukan untuk mengatasi atau OPAC?
mengurangi hambatan dari mengurangi hambatan dari
masalah yang dihadapi? masalah yang dihadapi?
Bagaimana solusi mengatasi Bagaiman solusi mengatasi Apa solusi yang
solusi hambatan efisiensi kinerja hambatan efisiensi kinerja diberikan oleh

pustakawan?

pustakawan?

pustakawan?

Banda Aceh,01 Februari 2024.
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